BARB I
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1.1 Latar Belakang Masalah
Masuknya budaya pop Korea Selatan, yang juga dikenal sebagai
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(Sumber: GoodStats, 2025)

Selain itu. survei Jakpat, yang dilakukan pada agustus 2024
menunjukkan bahwa ada sepuluh genre musik vang paling disukai oleh publik
Indonesia saat ini, dengan X-pop menempati posisi ketiga dengan persentase
31%, menunjukkan bahwa penggemar musik K-pop sangat menyukainya.



Tingginya konsumsi tersebut tidak hanya tercermin dari jumlah pendengar
musik, tetapi juga dari oktivitas digital fandom di media sosial, yang
menjadikan Indonesia sebagai saloh satu negara dengan pusat K-Pop terbesar
di dunia (Tim, 2022), Fenomena K-pap tidak dapat dilepaskan dari keberadaan
fundom sebagai aktor utama dalam ekosistem budaya populer. Fandom tidak
sekadar menjadi konsumen pasif, teta) Juglhﬁpzanulmhhlnmpmdnkn

dapat dilihat dari pett'l:imhjhann)rn. le:r.mpn nnnlohiyn adalah A.EMY
NCTzen, EXO-L, CARAT, BLINK, ONCE, ReVeluv, dan beberapa fandom
K-pop lainnya. Penggemar K-pop di Indonesia adalah penggemar terbanyak di
dunia, dengan jumlah unggahan frweer) terkait K-pop mencapai 7,8 miliar pada
tahun 2021 (Tim, 2022).
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(Sumber: X, 2025)

Dalum konteks inl, fndom ONCE sebagal penpgemar gird group
TWICE menjadi salab satu fandom vang memuliky dinamika menark untuk
dikaji. khususnya dalam konteks interaksi parasosial. TWICE. yang terdiri
dari sembilan anggota yaitu, Nayeon, Jeongyveon, Momo, Sana. Jihyo, Mina,
Dahyun, Chaeyoung, dan Taryu, TWICE adalah salah satu grap K-pap yang
populnritasnya terus meningkat sejak debut sampai sekorang dengan berbagai
prestasi dan rekor. Hal i menjadikan mereka salah satu grop perempuan
Korea Selatan yang disukai sehingga memiliki kanyak pengpemar terutama
penggemar laki-laki (fanboy). Ini dapat dilihat di komunitas pria seperti Coax,
Digsel Mamia, dan MBLPark, salah satu komunitas besebol! Korea Selatun
(Bancin, 2018}, Dan menumt data dari 3.836 omng vang disurver oleh
Populix, TWICE adalsh ido] grup peremipuan paling disukai orang Indonesia,

menduduks permgkat ketiga dengan persentase 12% (Putri. 2023). Hal i
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Gambar 1. 4 Survei givl group k-pop poaling divakai orang Indonesia



menunjukkan popularitas TWICE tidak hanya di Korea Selatan tetapi juga di
Indonesia.
(Sumber: GoodStats, 2025)

Dengan memiliki karakteristik demografis penggemar yang relatif
berbeda dibandingkan girf growp lain, vaitu tingginya proporsi penggemar
laki-laki. Fenomena ini menarik secara akademik karena sebagian besar
penelitian Ierchh_l_llu mEngmqi_ m &-pop di Indonesia cenderung
mnﬂmpnlkmpﬂﬁupuan sebagai subjek dominan dalam interaksi parasosial.
Padahal, {MeClttcheon, et al., 2003) menunjukkan bihwa laki-laki memiliki
kecenderungan memilih ﬁwﬂhnu dan kxlaqgmmiu dan atlet, serta
membangun Keterikatan yang berbeda dibandingkin_perempuan. Dengan

demikizn. keberadaan ONCE laki-laki munﬁ relevan untuk memahami
variasi hentuk interaksi parasosial yang tidak selalu berbasis fantasi romantis,
tetapi jugn pada aspek kekaguman terhadap profesionalisme, kerja keras, dan
Wm idola (task attraction). Dalam penelitian ini. velevansi fissdom
laki-laki bukan untuk membandingkan gender secara normatif, sebaliknya,
relevansi famdom laki-laki adalah untuk menunjukkan bahwa interaksi
parasosial dalam kelompok fandom perempudn tidak homogen. Kajian
parasosial harus menghindari terjebak pada asumsi bahwa ikatan emosional
penggsmar selalu identik dengan hubungan romantis atau obsesif. Hasil ini
aciolen dengan Stcver (013), yang meuyalakan, Bahv s Berbagai jenis
mmw interaksi -pmsw.mnnm ketertarikan

Interaksi pm Mm ham: melatui media sosial.
Media sosial sangat herpfmn dalam mfmrel:wkan pengaruh K-pop, Media

sostal seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan (X Twitter) digunakan oleh
penggemar untuk berinteraksi sato sama lain, berbagi konten, dan mengikuti
perkembangan idola mereka. Jumlah pengguna X di Indonesia akan mencapai
252 jutn pada tabun 2025, menurut data vang dirilis oleh We Are Social
Tingginya intensitas percakapan K-pep di X menjadikan platform ini sebagai
ruang sosial yang relevan untuk mengamati bagaimana interaksi parasosial



dikonstruksi, dinegosiasikan, dan dimaknai oleh penggemar dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan fitur seperti like, repdy, bookmark, dan rapic, pengguna dapat
berinteraksi secara langsung dengan idola mereka dan sesama penggemar.
Hal ini meningkatkan hubungan antara idola dan penggemar serta mendorong
munculnya fenomena interaksi parasosial, yaitu hubungan satu aruh antara
pengpemar dan idols vang terasa emosional nyntn meskipun tidak terjadi
interaksi Inw_ imﬁmtmgt}as. 2024). X menjodi
platforps dengnn kemampuan untuk menyebarkan informasi melalui fitur
hmw Wﬂmfmr yang lain, Oleh karena itu, pemilihan
X bukan mm karcna popularitas plagform, melainkan karena
kemampuannya merepresentasikan dinamiks m~ﬁ:m'am Serarn
lebih ferbuka dan intens dibandingkan plarforn: lain.

Horton dan Woh! (1956) adalsh orang pertama yang membuat
gagasan tentang interaksi parasosial. Mereka meupmkmﬁ':ﬁhm-%j
memperhatikan, memahami, dan merespons emosional terbadap figur publik
vang mereka kagumi. Ada beberapa jenis ketertarikan, seperti task atiraction
(kagum karena bakat dan kemampuan), identification attraction (ingin
menjadi EEPHII idola), dan semantic attraction | m fistk atou

emogional) (Stever, 2013; Rahmawati & Hermina, 2024),

mmm K-pop, iqj!ﬁ"whi parasosial ketika
ONCE dan TWICE berinteruksi melalul unggahan, sivmn, dan interaksi
simbolik di medin sesial, Fenomena imteraksi parasosial mendorong
pengmemar untuk memjiil.ﬂ.hul-zimgnn emosional yung kuat dengan idolanya
meskipun sebenarnya interaksi tersebut semu atau satu arah. Mengikoti akun
resmi TWICE, membuat konten penggemar, dan merespon unggahan melalui
komentar dan retveer adalah contoh interaksi parasosial ONCE di Indonesia.
Hubungan ini dapat menyebabkan peningkatan dukungan dalam bentuk
sireaming. voting, pembelian merchandise, pergi ke konser atau pertemuan
pendukung. dan berpartisipasi dalam aktivitas sosial {Laksono & Noer. 2021:



Lestari & Mariyati, 2025). Sebagaimana dikemukakan oleh Horton dan Wohl

{1956) dan dikembangkan oleh Schramm dan Hartmann (2008), aktivitas

tersebut memunjukkan proses interaksi parzsosial yang melibatkan respons

kognitif, afektif, dan perilaku.

Interaksi parasosial juga dapat berdampak negatif sebob dari rasa

suka secaras berlebihan, yang menimbulkan khayalan penggemar yang

menganggap idolanya sebagai summi, istri, pacar, atau anggota keluarga

mereka, serta-fanattsme, }mmm mhimﬁalk seperti keinginan untuk

bertemu dan bﬂinlcﬂﬁm langsung dengan idolanys. Rusa suka yang

dialami seringkali mendorong penggemar K-pop untuk mengikuti berita

terbaru sai:mm. ‘mereka ﬂ'apul mengetahui tentang kehidupan pribadi

idolanya. Perilaku penggemar yang cenderung mﬂmﬂmn hubungan

parasosial dan ohsesi terhadap idolanya dl]u.ﬂ'll‘ m celehrity worship

w selebriti) {McCutcheon et al., 2003). Hal® m%m;mn

yang dikemukakan oleh Maltby et al. (2001) bahwa pemujnsn selebriti
@M worship) adalah tingkat intensitas hubungan parasosial antara

mdﬂn idolanya. yang dapat dianggap abaormal apabila Mgemn.r

menjadi scmakin terobsesi dengan idolanya. Intensitas pemujaan berkorelasi

lungsung dengan tingkat ke terobsesi penpoemar dengan idolanya. Cinta
hapadn artis d.up;!.'l, d;bagi.mmadl tiga tinglkat ;ﬂmhiﬁu‘auml. intense

i, dan horderdin afagical (Amz etal, 2021: Léstari & Mariyati,

M]. : o . ) J
Borderiine patkolegical adalah ketikn penggemar memiliki kedekatan
khusus dengan artis idolanya dan percaya bahwa artis favoritnya akan
membantu mereka snat. mereka r.rﬁnhuluhﬁ.ln bantuan. Mereka juga
melakukan apa pun untuk arfis meskipun itu melanggar hukum. Untuk dapat
mewujudkan itu, penggemar yang obsesif atau dalam istiloh Korea disebut
sasdeng. Sasacng bisa melakukan berbagal cara hanva unfuk dapat bertemu,
di notice atou diakui cleh idolanya. Mereka rela mengeluarkan binya besar
sepertl membeli data pribadi idolanya, menguntit atau mengikuti idol mereka
kemana pun mereka pergi. menyebarkan rumor, dan menggangpu keluarga



mereka, Ini diperkuat oleh penelition "Tingkat Pemujoan Selebriti pada
Komunitas Penggemar K-Pop di Acch” oleh Alissa Maulida et al. (2021).
terhadap idola masih dianggap sebagni faktor yang mempengaruhi para
penggemar. menyebabkan perubahan perilaku vang negatif atau patologis.
Banyak grup idol yang menjadi korban fanatisme sasuemg dan sudah

Hmﬂlm- h‘l‘!’!'!ﬁmﬂl lebih cen

-n,-.gl,‘ il
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{Sumber- Kpop Chart, 2025)

Beberapa penelitian terdahulu telsh membahas hubungan antara
fandein K-Pop dan interaksi parasosial. Menurut penelitisn Wardani &
Kusuma tahun 2021, "Interaksi Parasosial Penggemar K-Pop Di Media
‘Sosial {Studi Kualitatif pada Fandom Army di Twitter”, setiap infonman
-aktif melokukan interaksi parasosial dengan BTS di Twitter, Interaksi
parasogial in1 melibatkan respons psikologis informan, voitt mereka
menunjukkan reaksi kognitif. afektif. dan penlako selama aktivitas.
Sefanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pramesti & Rihmawati tahun
2025, dengan judul “Interaksi Parasosial Antars Boygroup Seventeen dan
Penggemar di Aplikasi Fandom Weverse” menunjukkan hubungan
parasosial terbentuk melalui tiga tahapan utama, yaitu ketertarikan awal
terhadap konten, keterlibatan cmosional, dan -pnrtisipusi aktif dalam
komunitas fandom, Sedangkan penclitian yang dilakukan oleh Sysca &
Dwivayani tahun 2024, berjudul "Fenomema Hubungan Parasosial
Penggemar dan ldol K-Pop dalam Penggunaan Aplikasi Weverse”
menemukan bahwa penggemar TREASURE MAKER dan TREASURE
telah melewati ketiga tingkatan fenomena hubungon parasosial. yaitu
Entertainment Social Valwe, Intense Personal Feefing, dan Borderiine
Pathological. Dengan demikian, teori SIP informan dalam penelitian imi
menunjukkan bahwa penggemar TREASURE MAKER dan TREASURE

memnuliki perasaan.



Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan
vang terkait dengan interaksi parasosial fandom K-pop di Indonesia melalui
media sosial, sebagian besar berfokus pada interaksi parasosial fandom by
group. Penelitian yang secarn khusus membahas mengenai imteraksi
parasosial dalam fandom ONCE di Indonesia melalul medin sosial X masih
sangat terbatas. Untuk itu penelitizn ini berupaya untuk mengeksplorasi dan
memahami dinamika interaksi ];ﬂlm fandom ONCE di Indonesia
melalui media sosinl X, E‘mnh‘.lhn it bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk dmumikn internksi parasosial fasdom K-pop ONCE di
Indonesia melalui media sosinl X. Penelition i diharapkan dapat
"mn'l:-enlia.n -muﬁlt dkademik dalam mmlh pemahaman  atau

Cwawasan tentang fenomens media soszal, lm:lnihd ﬁﬂtas budaya, serta
relasi antara penggemar dan figur publik di er digital.
1.2 Rumusan Masalah

‘Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana dinamika interaksi parasosial fundom ONCE
di Indonesia melalui media sosial X7

1.3 Tujuan Penelitlan
Penelitinn ini bertujunn mendesknpsikan benfuk-bemiuk dinamika
interaksi parasosial findom ONCE di Indonesia melalui media sosial X

Agar penelitian ini, tetnp fokus dan tidak meluas, peneliti membatasi
ruang lingkup pembahasan pada interaksi parasosial fandom ONCE di
Indonesia melom media sosial X. Fokus utama penelitian ini adalah interaksi
parasosial yang terjalin antara fandam ONCE dengan di Indonesia dengan idol
K-Pop TWICE melalui media sosial X. Penelitian ini hanya menyoroti
bagaimana para penggemar berinteraksi. mengekspresikan dukungan, dan
menunjukkan keterlibatan emosional mereka terhadop idola di platform
tersebut. Pembahasan tidak mencakup interaksi langsung di dumia nyatn



maupun aktivitas fandom di media sosial lain. Dengan batasan ini, penelitian
diharapkan bisa memberikan gambaran vang lebih jelas tentang bentuk dan
dinamika interaksi parasosial ONCE di media sosial X dengan dengan
informan berusia 18-25 whun.

1.5 Manfaat Penelltinn

1.5.1 Manfaat Praktls

Hasil penelitan _ini ﬂﬂm dapat menambah wowasan
pemhgﬁgkhmnﬂwﬁmmm [lmu Komunikasi yang
terfarik pada kajian psikologi konmnikasi. Penelitian.ini juga diharapkan
--ﬁpﬂt mmﬂuuh ml:m&mn menganalisis proses interaksi parasosial
antara pcumzﬁﬁzfdula serin berplkq'rhfhl.ﬁhm memahami sejauh
‘mana keterikatan emosional antara keduanya terjadi.

1,52 Manfaat Teoritis :

Secara akademis. hasil penelitian ini diharupkan dapat menjadi
wfnmm atau tinjauan awal bagl penelition selanjutnyi mhuhltan
‘dengan studi psikologi komunikasi, khususnya dalam hjuﬂ. interaksi
w Sandom K-pap.

1.6 Sistematika Bab
Sknpsi mi disusun berdasarkan sistematika pms&nwi berikut
m:‘ : Pada bab ini memaparkan lima ml:ﬁqikm-\'alm,lﬂa.r balakang
masalah, mmusan masalah, tujuan penelitian, manfast penelitian {teoritis dan
praktisk dan m‘lmnnﬁhrpeunﬁsan_
BAB 11 : Bab ini berisi h;mm'uh:m wﬂl terdahulu yang refevan.
Di dalamnya juga dibahas tandasan konseptual, teori vang digunakan, dan
kerangka berpikir penelitian.
BAR III : Bab ini menjelaskan paradigma penelitian, pendekatan dan metode
vang digunakan, subjek serta objek penelitian, teknik pengumpulan data, waktu
penelitian, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

10



BAB IV : Bab ini memapar hasil temuan dan pembahasan, yang merupakan
S g ] R e
BAB V : Bab terakhir ini memuat kesimpulan dan saran, baik akademis

i, yang dibarspkan dopat memberikan koniribus bagi peselit
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